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ABSTRAK
Latar belakang : Nyeri kepala tipe tegang otot adalah nyeri kepala yang sifatnya menekan atau terasa berat atau
ketat dan bentuk paling umum dari nyeri kepala primer yang mempengaruhi dua pertiga populasi. Nyeri kepala tipe tegang
otot dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah status kepegawaian guru.
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara status kepegawaian dengan timbulnya nyeri kepala tipe tegang otot
pada guru di MAN 1 Metro
Metode : Metode penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional study. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan random sampling, dipilih 2 status kepegawaian yaitu Guru PNS dan non PNS di
MAN 1 Metro dengan rumus Slovin sebanyak 60 Guru. Penelitian ini menggunakan kuesioner Forest Headache yang sudah
dimodifikasi. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer.
Hasil penelitian : Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penderita TTH pada Guru PNS sebanyak 21,4%
sedangkan pada Guru non PNS 72,2%. Berdasarkan hasil uji Chi-kuadrat (x2), terdapat hubungan yang bermakna antara
status kepegawaian guru dengan risiko menderita nyeri kepala tipe tegang otot (p= 0.000) (p< 0.05) dengan or=9,533
Kesimpulan : Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara status kepegawaian guru dengan
risiko menderita nyeri kepala tipe tegang otot dengan p= 0,000 dan or= 9,533
Kata kunci : Status kepegawaian guru nyeri kepala tipe tegang otot .
LATAR BELAKANG
Nyeri kepala tipe tegang otot adalah nyeri kepala
yang sifatnya menekan atau terasa berat atau ketat dan
bentuk paling umum dari nyeri kepala primer yang
mempengaruhi dua pertiga populasi. Nyeri kepala tipe
tegang otot dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya
adalah status kepegawaian guru
METODE
Metode penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan pendekatan cross sectional study. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan random sampling,
dipilih 2 status kepegawaian yaitu Guru PNS dan non PNS
di MAN 1 Metro dengan rumus Slovin sebanyak 60 Guru.
Penelitian ini menggunakan kuesioner Forest Headache
yang sudah dimodifikasi. Pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan menggunakan bantuan program
komputer.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
1 Metro pada tanggal 11 sampai 14 April 2016.
Pengambilan sampel dengan metode random sampling.
Data diambil dengan memperhatikan kriteria inklusi dan
ekslusi. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.
Tabel 1.
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
Usia (tahun) Frekuensi Persentase (%)
<45 44 73,3
45-59 16 26,7
Total 60 100
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa usia
responden paling banyak pada usia <45 tahun dengan
jumlah 44 orang (73,3%) dan paling sedikit terjadi pada
usia antara 45-59 tahun dengan jumlah 16 orang (26,7%)
Tabel 2.
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Laki-laki 35 58,3
Perempuan 25 41,7
Total 60 100
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat distribusi
frekuensi jenis kelamin responden adalah 35 orang (58%)
laki-laki dan 25 orang (42%) perempuan.
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Analisis univariat
Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Status Kepegawaian Responden
Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase(%)
Guru PNS 42 70
Guru non PNS 18 30
Total 60 100
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat distribusi
frekuensi status kepegawaian responden adalah 42 orang
(70%) guru PNS dan 18 orang (30%) guru non PNS.
Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Nyeri Kepala Tipe Tegang Otot Pada
Responden
Nyeri Kepala Jumlah Persentase(%)
Nyeri Kepala tipe tegang otot 22 37%
Tidak nyeri kepala tipe tegang
otot 38 63%
Total 60 100%
Berdasarkan tabel diatas Responden yang
mengalami nyeri kepala tipe tegang otot sebanyak 22
orang (37%) sedangkan responden yang tidak mengalami
nyeri kepala tegang otot sebanyak 38 orang (63%)
Analisis Bivariat
Tabel 5.
Tabulasi Silang Antara Status Kepegawaian dengan Nyeri Kepala Tipe Tegang Otot
Variabel
Nyeri Kepala Tipe Tegang Otot Jumlah Nilai P OR CIYa Tidak
n % n % n %
Status
Pekerjaan
Guru PNS 9 21,4 33 78,6 42 100
0,000 9,533 2,683 –33,868Guru nonPNS 13 72,2 5 27,8 18 100
Total 22 38 60
Bermakna jika nilai p≤0,05
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui Guru PNS
dengan nyeri kepala tipe tegang otot sebanyak 9 orang
(21,4%), sedangkan yang tidak nyeri kepala tipe tegang
otot 33 orang (78,6%). Guru non PNS yang menderita
nyeri kepala tipe tegang otot sebanyak 13 orang (72,20%),
sedangkan yang tidak menderita nyeri kepala tipe tegang
otot sebanyak 5 orang (27,28%). Berdasarkan uji statistik
diperoleh nilai (OR = 9,533, 95% CI = 2,683-33,868)
dengan nilai p = 0,000 yang berarti p ≤ 0,05 dan terlihat
bahwa responden dengan setatus kepegawaian sebagai
Guru non PNS memiliki risiko 9 kali lebih besar menderita
nyeri kepala tipe tegang otot dibanding dengan responden
dengan status kepegawaian sebagai guru PNS. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara status kepegawaian dengan timbulnya
nyeri kepala tipe tegang otot pada Guru MAN 1 Metro.
Tabel 6.
Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Nyeri Kepala Tipe Tegang Otot Pada Responden
Variabel
Nyeri Kepala Tipe Tegang Otot Jumlah Nilai P OR CIYa Tidak
n % n % n %
Jenis
Kelamin
Laki-laki 9 25,7 26 74,3 35 100 0,037 3,130 1,051 –9,317Perempuan 13 52 12 48 25 100
Total 22 38 60
Bermakna jika nilai p≤0,05
Berdasarkan tabel dapat diketahui jenis kelamin
laki-laki tanpa nyeri kepala tipe tegang otot sebanyak 26
orang (74%), sedangkan yang nyeri kepala tipe tegang
otot 9 orang (26%). Pada perempuan yang tidak menderita
nyeri kepala tipe tegang otot sebanyak 12 orang (48%),
sedangkan yang menderita nyeri kepala tipe tegang otot
sebanyak 13 orang (52%). Berdasarkan uji statistik
diperoleh nilai (OR = 3,130, 95% CI = 1,051-9,317) dengan
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nilai p=0,037 yang berarti p≤ 0,05 dan terlihat bahwa
responden Perempuan memiliki risiko 3 kali lebih besar
menderita nyeri kepala tipe tegang otot dibandingkan
responden Laki-laki.
PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara status kepegawaian dengan timbulnya
nyeri kepala tipe tegang otot pada Guru Madrasah Aliyah
Negeri 1 Metro. Nyeri kepala tipe tegang otot adalah nyeri
kepala bilateral yang menekan, mengikat, dan tidak
berdenyut.3 Karakteristik subjek yang dijelaskan dalam
penelitian ini adalah usia dan jenis kelamin. Pada tabel 4.1
ini didapatkan usia responden paling banyak yaitu usia <45
tahun dengan jumlah 44 orang (73,3%) dan paling sedikit
terjadi pada usia antara 45-59 tahun dengan jumlah 16
orang (26,7%).
Menurut penelitian dari Departemen Neurologi
Brain and Circulation Institute of Universitas Surya
Indonesia TTH menyerang segala usia.3 Usia terbanyak
adalah 25–30 tahun, namun puncak prevalensi meningkat
di usia 30–39 tahun. Onset usia penderita TTH adalah
dekade ke dua atau ke tiga kehidupan, antara 25 hingga
30 tahun. Menurut penelitian di Universitas Dipenegoro
menyatakan bahwa wanita mempunyai onset nyeri kepala
tipe tegang otot pada usia lebih muda, yaitu pada usia 14
sampai 19. Sedangkan laki-laki mempunyai onset lebih
tua. Hal ini mungkin berhubungan dengan pematangan
emosional pada wanita lebih awal terjadi yang dimulai
pada masa pubertas.28
Penelitian ini memperlihatkan distribusi frekuensi
nyeri kepala tipe tegang otot pada responden yang dapat
dilihat pada tabel 4.4 yaitu sebanyak 22 orang (37%)
mengalami nyeri kepala tipe tegang otot, sedangkan
responden yang tidak mengalami nyeri kepala tegang otot
sebanyak 38 orang (63%). Hal ini Sesuai dengan
penelitian Komala di Universitas Sumatra Utara bahwa
pekerjaan guru adalah yang berisiko menimbulkan nyeri
kepala tipe tegang otot, namun dengan prevalensi paling
kecil yaitu 6,9%.26
Analisis Korelasi Antara Status Kepegawaian dengan
Timbulnya Nyeri Kepala Tipe Tegang Otot Pada Guru
Madrasah Aliyah Negeri 1 Metro
Pekerjaan merupakan bagian yang memegang
peran penting bagi kehidupan manusia yang dapat
memberikan kepuasan dan tantangan, sebaliknya dapat
pula menyebabkan gangguan kesehatan akibat lingkungan
salah satunya adalah nyeri kepala tipe tegang otot.5 Pada
tabel 4.5 memperlihatkan distribusi frekuensi TTH pada
Guru PNS sebanyak 9 orang (21,4%) sedangkan guru non
PNS 13 orang (72,2%). Risiko menderita TTH pada
penelitian ini lebih banyak pada Guru non PNS. Sesuai
dengan penelitian di Universitas Muhammadiyah Surakarta
bahwa pekerja Guru non PNS yang mengalami TTH lebih
besar prevalensinya yaitu 64%, sedangkan Guru PNS
hanya sebesar 9%. Sebagian besar Guru non PNS di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Metro mengatakan bahwa faktor
pendapatan yang tidak sesuai dengan kebutuhannya
sangat mempengaruhi terjadinya nyeri kepala tipe tegang
otot. Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi
terjadinya TTH pada Guru, menurut penelitian dari sekolah
tinggi Agama Islam Negeri Salatiga bahwa kesejahteraan
status guru PNS dengan guru non PNS jelas jauh berbeda.
Seperti, gaji bulanan dengan selisih yang jauh.27 Selain itu
dalam penelitian sriwahyu ningsih di dinas pendidikan
kabupaten sukoharjo menjelaskan bahwa penghargaan
yang diberikan kepada guru PNS jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan guru non PNS.29 Faktor-faktor
tersebut yang menjadikan guru non PNS lebih berisiko
mengalami stres, karena stres adalah salah satu faktor
pemicu tersering timbulnya nyeri kepala tipe tegang otot.3
Berdasarkan tabel 4.6 memperlihatkan tabulasi silang jenis
kelamin dengan nyeri kepala tipe tegang otot pada
responden, sebanyak 9 orang (26%) laki-laki menderita
TTH dan 13 orang (52%) perempuan menderita TTH. Hal
ini diduga karena adanya faktor psikis pekerja yang
menjadikan penderita TTH banyak pada wanita.
Pada penelitian ini dilakukan uji statistik diperoleh
nilai (OR=9,533, 95% CI=2,683-33,868) dengan nilai
p=0,000 yang berarti p≤0,05 dan terlihat bahwa responden
dengan status kepegawaian sebagai Guru non PNS
memiliki risiko 9 kali lebih besar menderita nyeri kepala
tipe tegang otot dibanding dengan responden dengan
status kepegawaian sebagai guru PNS. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara status kepegawaian dengan timbulnya nyeri kepala
tipe tegang otot.
KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian tentang hubungan
antara status kepegawaian dengan timbulnya nyeri kepala
tipe tegang otot pada Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Metro, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar
responden berusia <45 tahun dengan persentase
73,3%
2. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar
responden pada penelitian ini berjenis kelamin laki laki
sebanyak 58,3%
3. Berdasarkan hasil penelitian status kepegawaian pada
responden paling banyak yaitu Guru PNS dengan
persentase 70%
4. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 72,2% Guru
non PNS mengalami nyeri kepala tipe tegang otot
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5. Dari hasil uji statistik analisis bivariat diketahui bahwa
terdapat hubungan bermakna antara status
kepegawaian dengan timbulnya nyeri kepala tipe
tegang otot pada Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Metro dengan nilai p 0,000 dan OR 9,533
SARAN
1. Bagi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Metro
Diharapkan bagi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Metro agar memberikan informasi kepada pekerja
mengenai faktor risiko dan gejala dari nyeri kepala tipe
tegang otot sehingga nyeri kepala tipe tegang otot
dapat dihindari serta dievaluasi lebih dini.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadika sumber informasi ilmiah
sehingga dapat menambah wawasan dan
memberikan pengetahuan di bidang kesehatan
terutama mengenai hubungan jenis pekerjaan dengan
nyeri kepala tipe tegang otot.
3. Bagi peneliti
Diharapkan untuk melakukan pengukuran tingkat stres
pada penelitian selanjutnya, serta dapat dilakukan
analisis hubungan lama jenis pekerjaan dengan risiko
menderita nyeri kepala tipe tegang otot.
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